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LATAR BELAKANG

Islam Adalah Agama Da’wah, yaitu agama yang me-
nyerukan umatnya untuk menyebarkan dan menda’wahkan
nilai-nilai Islam kepada seluruh umat manusia. Sebagal
agama vang hag dan rahmat bagi seluruh alam, Islam
dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan, keselamatan dan
kesejahteraan ummat manusia, bilamana ajaran Islam yang
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia itu dijadikan
sebagai pijakan dan pedoman hidup.l.
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Usaha untuk menyebarluaskan izlam, begitu pu
untuk merealisic ajarannya di tengah-tengah kehidupan
ummat manusia adalah merupzkan usaha dakwah vang dalzam
keadaan bagaimanapun dan dimanapun harus dilaksanakan
oleh setiap muslim =ecara berantal, sambung menyambung
dari generasi ke gensrasi yang tidak pernah putus. Hal

ini tercermin dalam kalimat-kalimabt Al Qur’an Kketika

berbicara masalah Dakwah, banyak menggunakan fiil amar

(kalimat parintah) Sebagaimana dalam surast
An Nahl @ 125
L, prs. Abd nasy

id Sholeh, HManajsmen Dakwah

Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1977, hal.l.
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" serulah (semua manusia) kejalan Tuhan mu (Islam)
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah

mereka dengan cara yang baik. 2.

Demikian Jjuga, ayat Al Qur’an sering menggunakan fi31
mudlori’® yang memberikan gambaran pahwa dakwah merudpas
kan suatu proses yand bergerak tarus menerus, aktif dan

berlesinambungan. Calam surat Ali Imron o 104, Allah
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menggunakan kalimat U 95,
_ 3 s best gl oz :
dan ) “ ,oJuga KeLlka Allah mensiftalbl
v e
ummat islam sSedagal sepbaik-baik ummat, karena selall

mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran dengan

menggunakan kalimat . i: dan
- . Ar UJJ
L)_)"i"" 4
Dakwah Islan celtalu dibulbuhkan, tidak terbatas

oleh ruang dan waktu. karena dakwah sebagal penopand

terealisasinya nilai-nilai islam di tengah—-tengah
2 pepag RI, A Qur ‘an dan terjemanannya, Jaha
ta,; 1923, hal . 421
3 1bid, hal
4 0Op cit, ha



masyarakat dan membawa misi pembabasan bagi manusiz,
sebagai makhluk yang dimuliakan Allah dan diberi tugas
sebagai "Kholifah” di muka bumi, yaitu membebashan
manusia dari penghambaan kepada thaghut Vi
Pembebasan manusia itu diproklamirkan Al Qur’an dengan
tegas dan Rasulullah GSAW mengirim utusannya untuk
menyampaikan misi itu kepada raja-raja dan para kaisar,
Allah berfirman dalam surat Ali Imran : 64
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“watakanlah . hai ahli kitab marilah kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara
kami dengan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuall Allah
dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan
ticlak pula sebaglan kita menjadikan sebagian yang lain

sebagai tuhan selain daripada alish. ",

Dalam perjalanzn sejarah , dakwah Islamiyah pernah
menghasilkan <suatu generasi  manusia, yaitu gener.asl
sahabat yang mempunyai ciri tereendiri dalam selurub

sejarah Islam dan dalam se2luruh sejarah ummat manu3ia

5. Dr. Yu~rf Qordhowi, Prioritas Gerakan
Penterjemah Ibnu Harun, Buku Kedua, Usamah Pres,
ta 1993, hal.l195.

6 A1 Qur an dan terjemahannya, Gp cit, hal.
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yaitu generasi yang bersih Jjiwanya, bersih otaknya,
hersih konsepsinya, bersih pemikirannya darl pengaiuh
nilai-nilai non Robbani .’

Demikian juga dakwah Islamiyah berupaya menper temulan
antara wahyu ilahi dengan tata keidupan manusia, mere-
konstruksi kondisi sosial masyarakat yang manyimpand
dari nilai-nilai Islam. Kemudian dibangun diatas landa-
san nilai-nilail gur’ani.®.

Usaha dakwah tersebut di atas, meirupakan provek
raksasa yang akan menghadapl tantangan yang cukup
berat, terutama di masa yang akan datang . Hal ni
disebabkan masalah-masalah yang dihadapi oleh dakwah
semakin berkembang dan komplek, seiring dengan perluamn-
bangan masyarakat dalam era globalisasi . kemajuan ilmu
dan teknologi misalnya, telah memnbawa banyak perubalhian
bagi masyarakat, baik dalam cara berfikir, barsikap fan
berpola hidup. Di satu sis1 teknologl telah memberikan
manfaat vyang sangat besar bagi paradaban manusia.
Tetapi di sisi lain teknologi lebih Jjauh telah
mantrancsformasi nilai-nilai negatif dalam struktur

keluarga dan masyarakat, sehingga dapat mengancam

7, syayid Qutb, Petunjuk Jalan, Media Dakwah,
Jakarta, Hal. 16.

$ rs. mahfud Syamsul Hadi, dkk, Rahasia Keberha-
silan Dakwah KH. Zainuddin,MZ, ampel Suci, Surabaya,

1994, hal.4.



eksistensi manusia dalam sisi kemanusiaannya?

Lebih jauh Fatih Yakan, dalam sukunya "Juru Dakwah
sebuah Tantangan", memberikan analisisnya yang cukup
tajam bahwa, perjuangan islam saat ini menghadapi
banyak masalah yang harus ditanggulangi oleh organisasi
dakwah dan juru dakwahnya. Beberapa masalah timbul
dalam lingkungan Kkeluarga dan masyarakat luas, vyang
meliputi penyusunan, perencanaan, konsep maupun anali-
sisnya. Masalah itu timbul terkadang oleh situasl non

islami yang mengitari gerakan dakwah dan para Juru

0

dakwahnya, yaitu masyarakat yang telah tercabut dari
akarnya dan tidak lagil mempunyal hubungan apapun dendgan
islam!®.

Kondisi tersebut di atas menimbulkan dua bentuk reaksi
pATra da'i/organisasi dakwah dalam mensikapi kenyataan
masyarakat. Cisatu si=i mereka =sadar bahwa kondisi
Masyarakat yang telah menyimpang dari nilai-nilai
asholahnya (1slam) merupakan sebuanh problen yang harus

segera dicarikan eolusi dengan cara menggunakan penda-

katan nilai-nilai islam itu sendiri. Artinya menjadikan

Islam sebagal [aktor perubahan dalam tata kehidupan
yang telah menyimpandg. Disi=i lain Mereka menyadari
9 nra. abd. Rasyid Sholeh,Manajemen Dakwah Islam,

Op cit, hal.l.
10 1p4.abd. Rahman, Juru Dakwah Sabuah tantangan,
Jakarta, 1987, hal.l.



prihatin dengan Kondisi yang dihadapi masyarakat, akan
tetapi mereka kurang memahami dan keblngungan dalem
memilih landasan, metoede, tahapan-tanapan Da’wah yang
secara efektif mampu merubah kondisi masyarakat sesual
dengan yvang dicentohkan Rosulullah sebsagal sebaik-baik
teladan. Sehingya bisa dilihat kebanyakan gerakan
dakwah kontemporer saat ini cenderung kurang metodolo-
gis dan sistematis, dan Kkurang mendasarkan gerakan

tandasan Islam ( A1 Qur’an).

[}

dakwahnya di ata
I=slam merupakan agama yYang sempuirna yang mengatur
seluruh aspek wehidupan manusia. Kesempurnaan ini dapat
dilihat dalam ayvabl-ayat Al Qur’an yang membicarakan dan
mengatur dimensi-dimensi kehidupan, mulail dari masalah
pribadi, keluarga dan masyarakat, masalah spsial kema-
syarakatan budaya, ekonomi, peribadatan, politik dan
Da’wah .l
Al Qur’an sendiri sesungguhnya memberikan porsi yang

cukup besar dalam membilicarakan masalah dakwah. Bahkan

W

Dr. M. Quraish Mihab, dalam bukunya “membumikan Al
Qur’an" , menyebutkan bahwa Al Qur’anul Karim merup:i-
kan kitab dakwah yvang mencakup sekian banyak permasalac

han atau unsur dakwah seperti da’i  (pemberi dakwah),

Hasan Albanna, ¥Xonsen pembiaharuan masyarakat
Islan . Penerjemah Su'adi 3u’ad, Media Dakwah, Jakarta,
1987, hal.2Z5.



mad’u (penerima dakwah), aspek-azspek dakwah, materi

lain

[¥1)

dakwah, metode dakwuwah, cara-cara nenyampalanya dan
sebagainya.]{

Dengan demikilan, sesungguhnya Al Qur’an mempunyati
peranan yang sangat penting sebagal azas dan landasan
hidup, Tidak hanya dalam beribadah, bertingkah laku
tetapi juga dalam berdakwah. Hal ini tercermin dari
perilaku hidup Rasulullah SAW. yang menjadikan
Al Qur’an sebagai landasan hidup dan perjuangannya, dan
terkesan Al Qur’an menuntun pola Da’wah beliau , saeba-
gaimana cara Allah menurunkan Al Qur’an tahap deni
tahap, sedikit demi sedikit bergantung pada kebutuhan
dan hajat, hingga bilamana Da’wah telah menya2lurub
orang-orang berbondong-bondong masul Islam. '3,

Dari <=ini dapat difahami, bahwa keberhasilan Da’wah
bergantung pada adanyz komitmen para pelaksana Da’wah
sesuai dengan prinsip—- prinsip da'wah dalam Al Qur’ ar,
atau dengan kata lzin Al Qur’anlah yang menentukan
keberhasilan Dz'wah, sebagaimana Aallah memberikan

kemenangan dan kebarhasilan Da’wah kepada Rosulull:zh

dengan Al Qur'an.

12 nr . M.Quraish Shihab, Membumikan AL Qur’an,
;4
~d

Mizan , Bandung, 1999. Hal.l9
13 1hid. Hal.39.
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PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalah-pahaman cdalan memahami

tema skripsi yang berjudul " keberhazilan daxkwah dalam

prespektif Al Qur’an”, maka perlu dijelaskan pengertian

dar .

1)

istilah beriku: ini

Keberhasilan

Kebeihasilan berasal dari kata dasar "hasil " yang
mendapat awalan "bar” dan mendapat imbuan " ke" dan
‘an” . Hasil ad«lah sesuatu yang dJdiadakan oleh
usahald. Sedangkan berhasil mempuinyal arti : menga-
tangkan hasil; ada hasilnya, contoh: usahanya berha-
=il baik. 3.

Dengan demikian keberhasilan adalah ss:zuatu yang

perijuangan dan

Lh

diusahakan dengan m2lalui prose
akhirnya mendatangkan hasil.
Dakwah

O darl kata kerja

Secara etimologis, Dakwah beras:

-
A
G ,e2 S I s
T . RN E 3 — - 1 1 B [
mrtinya @ menyerw, memanggil, mengajalk’, Gakwah Juga

berartil parggilan dan sumpgan B2,
14 pepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus

ahasa Indonesia, balai Pustaka, Cet. III,

Ibid, AT . 501 .

16 Mahmud Yunus, Xamus Arab Indonesia, Mahmud
Yunus, Yayasan Penyelenggara Tafsir Al Qur’an, 1973,
hal 137.

17 Hasyim A1 Hzbsyi, Kamus Al kautsar, Yayasan
Pesantren Islam, Bangil, 1992,-hal -101.
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Menurut I=stil dalkwah adalah mengajak manusia

dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar

(islam) sesuai dengan perintah Allah untuk kemasla-

hatan dan kebahagiaan mareka baik di dunia maupun di

akherat.!®.

Prespektif

Prespektif mempunyail dua arti

1. Cara melukiskan satu benda dan lain-lain pada
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat
oleh mata dengan tiga dimensi yaltu panjang ,
lebar dan tinggl.

19

Z. Sudut pandang

Al Qur'an

]

Secara Ftimologis, Al Qur’an oerakar darl Bahasa

Arab, yang mempunyal kedudukan sebagal Masdar dari
- wip =N . J! s

Fi’il Madli ™ = g2 2 e W7 B

Sebagaimana  dalam suarat Al glyamah: 17

. W

w3l LSV S, aseliie DY

Secara Istilah Al Qur an adalan

18 praf Toha Yahbysx Unarc,iMa, Iloa dakwah, Widjava,
jakarta, 1992, hal. 1

¢ X - e L iy g R
19 peparteman Pendidikan dan HKabudayaan, 0pci1lt,

hal.é75.
20 Manaul Qotton, Mupahas Fii Ulumul Qur’an, Shirkah
Bairut,1983, hal.zo.
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Artinya: Kalamullah yang diturunkan kepada MNabi Muham-
mad SAW, dimana terbilang ibadah bagil vang

membacanya. !

RUMUSAN MASALAH

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-— pertanyaan sebagal
berikut

1. Apakah Da’wah Islamiyah it dan aspek-aspek apa

saja yang terkandung didalamnya 7

N

gagaimanakah pandangan Al Qur’an tentang keberha-
silan dakwah, bentuk- bentuknya dan upaya menca-

=2

painya

TUJUAN PENELITIAN
Kajian ini berjudul Keberhasilan Dakwah dalam per—
spektif Al Qur’an yang bertujuan

1. Untuk mendapat gambaran tentang Dakwah Islamiyah dan

aspek-aspeknya.

V)

Untuk mengetahuil bagaimanakah dakwah itu dikatakan

berhasil dan upaya-upaya mencapainya dalam Al qur’ an

21 Manaul @otton, Op cit Ulumul Quran, hal.2Ll.
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E£. KEGUNAAN PENELITIAN

Dari =egi keilmuan : kajian ini diharapkan mamou
menjadi masukan untuk memperkaya khasanah pemikiran
dalam sedang dakwah Ielamiyah.

an ini diharapka menjadi

P

8Bagi praktek dakwah kaj
acuan atau rujukan baik bagi penulls maupun bagl
pangemban Dakwah lainnya dalam melaksanakan Dakwah

di tengah-tengah masyarakatb.

F. METODOLOGI PENELITIAN

1.

Jenis Penelitian

Tulisan yang berjudul keberhaallgn dakwah dalam
prespektif al Qur’an termasuk Jjenis penelitian
kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
bormacam-macam materl yang terdapat dalam kepusta-
vaan {buku)??.

Jenis penelitian kepustakaan ini sekedar membedakan
dengan jenis penelitian lapangan (Field Study) .
pendekatan penelitian dan anali=x data

penelitian ini  menggunalkan paradigma kwalitatif,

fiaka SeCaErs kualitatif , vaite penalitian yang Eidak

Metode Penslitian bu a1l Aksar



Jak

12

arta, 1990,hal. 28.

mengadakan psrhitungan data secara kuantitatif.?.
Robert J. Bogdan dan Steven J. Taylor menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata/lisan
dari ocorang-orang dan perilaku yang teramati. Pande-
katan ini melihat keseluruhan latar beslakang subysk
penelitian Holistik (Menyeluruh).?*.

Dengan pendekatan ini diharapkan data yang diperoleah
adalah data deskriptif, yaitu tentang keberhasilan
dakwah dalam presgektif Al Qur’an.

Selanjutnya yang menjadi subysk perhatian atau
sumber data yvang akan digunakan untuk penelitian ini
vaitu Al Qur’anul karim, siroh nabawivah dan buku-
buku yvang menunjang lainya.

Sedangkan metode analisa vang dipakal yaitu metods
deduktif yakni mangumpulkan suatu dasar atau teori
vang bersifat umum, sebagal dasar pijakan dalam

membarikan penclitian terhadap masalah yang bersifat

khusus.
M.Leky J.troeleong, Metode Penslitian Kuantito-
tif, Remaja Rosda Karva, Bandung, 1990,hal. 2.
2% Introdue tio to qualitatif resezron, Inters
Cience Publication Jhen Welley and San=s, New York cel X
th. hal. 4.



G. SISTEMATIKA

BAEB I
BAE I
BaB II1I
gaB IV
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PEMBAHASAN

berisi pendahuluan yang meliputl latar

‘belakang, penegasan judul, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan.

berisi kajian tentang dakwah dan aspek-
aspeknya vyang meliputi pengertian penger-
tian dakwah, karakteristik dakwah ,tahapan—
tahapan dakwah dan aspek-aspek dakwah yang
meliruti subyek dakwah, obyek dakwah,

materi dakwah, metode dan media dakwah.

berisi analisa tentang prespektif Al Qur’an
tentanyg “eberhasilan dakwah yang berisi
faktor-falktor vang mempengaruhi Kkeberhasi-

lan dakwah, strategi dakwah dalamnm mencapal

kebar ha=ilan dan indikasi keberhasilan
dakwah

Eab i1 berisi tentang kesimpulan dan
saran, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



